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ABSTRAK 
Penyakit tidak menular menjadi tantangan kesehatan global seluruh dunia. Penyebab utama PTM adalah 
interaksi kompleks antara faktor risiko lingkungan, pekerjaan, dan perilaku. Salah satu upaya preventif 
adalah pemberian intervensi edukasi kesehatan yang efektif meningkatkan pengetahuan gizi dan 
mendorong kebiasaan pola makan sehat. Intervensi edukasi dapat meningkatkan pengetahuan tentang 
praktik pola makan sehat berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 
pengetahuan dalam membentuk kembali penerapan pola makan sehat dan mencegah PTM. Penelitian 
menggunakan kuasi-eksperimental pretes-postes. Sampel penelitian sebanyak 50 peserta dipilih secara 
purposive berdasarkan kesediaan mereka untuk berpartisipasi dan ketersediaan selama periode 
penelitian. Hasil penelitian terjadi perubahan pengetahuan madamat tentang penyakit tidak menular dan 
isi piringku Setelah dilalukannya edukasi. Distribusi data rata-rata meningkat dari pretest 68,55 menjadi 
81,57 (posttest). Kesimpulannya intervensi edukasi kesehatan efektif dalam pencegahan PTM melalui 
peningkatan pengetahuan dan perubahan gaya hidup, terutama pola makan seimbang seperti pada 
konsep isi piringku. 

 
Kata kunci  : intervensi edukasi, Penyakit Tidak Menular (PTM), pola makan sehat 

 
ABSTRACT 

Non-communicable diseases (NCDs) have become a global health challenge worldwide. The main 
causes of NCDs are the complex interactions betweenenvironmental, occupational, andbehavioral risk 
factors. One preventive effort is the provision of health education interventions, which effectively 
improve nutritional knowledge and encourage healthy eating habits. Educational interventions can 
enhance knowledge about sustainable healthy eating practices. The purpose is to examine changes in 
knowledge in reshaping the application of healthy eating habits and preventing NCDs. The research 
design used a quasi-experimental pretest-posttest approach. A total sample of 50 participants was 
selected purposively based on their willingness to participate and their availability during the research 
period. The result showedchangesin the knowledgeof Madamat regarding non-communicablediseases 
and the "Isi Piringku" concept afterthe educational intervention. The mean scoredistribution increased 
from 68.55 (pretest) to 81.57 (posttest). This study concludes that health education interventions are 
effective in preventing NCDs through improved knowledge and lifestyle changes, particularly in 
adopting a balanced diet as promoted by the " My Plate" concept. 

 
Keyword    : educational intervention, Non-Communicable Diseases (NCDs), healthy eating habits 

 
PENDAHULUAN 

 
Penyakit tidak menular menjadi tantangan kesehatan global yang berat, menyumba ng 

proporsi morbiditas dan mortalitas yang signifikan di seluruh dunia, dengan 71% dari seluruh 
kematian di dunia disebabkan oleh PTM (Goh et al., 2022). Di Indonesia, terjadi transisi 
epidemiologi dengan pergeseran masalah Kesehatan dari masalah gizi pada penyakit Tidak 
Menular (PTM) (Siswati et al., 2022). Transisi ini jumlah kematian 83% dan dengan tiga 
penyakit yang menjadi penyebab utama kematian yaitu penyakit jantung, stroke, 
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dan diabetes melitus (Mboi et al., 2018). Penyakit-penyakit ini terutama disebabkan oleh 
interaksi kompleks antara faktor risiko lingkungan, pekerjaan, dan perilaku, termasuk merokok, 
kurangnya aktivitas fisik, konsumsi alkohol yang berbahaya, dan pola makan yang tidak sehat 
(Muratalieva et al., 2023). 

Banyaknya faktor risiko PTM dapat dicegah melalui edukasi kesehatan sebagai strategi 
penting untuk meningkatkan literasi kesehatan masyarakat dan mendorong perilaku preventif 
di antara masyarakat yang berisiko (Antipova et al., 2020; Kundapur et al., 2022). Salah satu 
upaya preventif adalah pemberian intervensi edukasi kesehatan yang efektif meningkatka n 
pengetahuan gizi dan mendorong kebiasaan pola makan sehat, sehingga dapat berkontribusi 
dalam pencegahan dan pengelolaan penyakit tidak menular (López-Hernández et al., 2020). 
Misalnya, pendidikan gizi yang terarah terbukti secara signifikan meningkatkan pola makan 
dan mengurangi risiko kesehatan terkait di kalangan remaja dan lansia (Ortiz Segarra et al., 
2023; Raut et al., 2024). Hal ini relevan terhadap peningkatan pengetahuan gizi berkorelasi 
positif dengan indeks pola makan sehat dan berkorelasi negatif dengan indeks pola makan tidak 
sehat, yang menunjukkan adanya hubungan langsung antara pendidikan dan kualitas pola 
makan (Mizia et al., 2021). 

Intervensi edukasi dapat meningkatkan pengetahuan tentang praktik pola makan sehat 
berkelanjutan. Hal tersebut secara tidak langsung mendorong pola makan yang lebih sehat 
terhadap kesehatan masyarakat (Franchini et al., 2024). Kegiatan edukasi yang mencakup 
pendidikan gizi menyeluruh, berperan penting dalam membentuk pilihan gaya hidup dengan 
mendorong masyarakat mengonsumsi makanan secara sadar menerapkan dalam konsep pola 
makan sehat yang penting untuk kesejahteraan setiap orang dan masyarakat (Voca-Mulaj & 
Borinca, 2016). Faktor gaya hidup, urbanisasi, dan transisi demografis yang signifikan sangat 
terkait dengan prevalensi PTM di seluruh dunia, termasuk diabetes, kanker, penyakit jantung, 
dan kondisi pernapasan kronis (Olufunke et al., 2024). Secara kolektif, elemen-elemen ini 
memperburuk masalah pencegahan dan pengelolaan PTM, terutama di negara-negara 
berpenghasilan rendah dan menengah dimana sumber daya Kesehatan masih terbatas (Gassner 
et al., 2022). Perkembangan yang lambat dari PTM memerlukan strategi jangka panjang untuk 
pencegahan dan pengendalian, dengan fokus pada penanganan determinan genetik, fisiolo gis, 
perilaku, dan lingkungan yang mendasarinya (Budreviciute et al., 2020). 

Kebiasaan makan adalah komponen penting dalam pencegahan PTM, dan pendidikan 
kesehatan telah berperan penting dalam mempromosikan pilihan makanan yang lebih sehat. 
Konsep "Piringku", yang menekankan gizi seimbang, telah dipromosikan melalui berbagai 
program pendidikan kesehatan. Misalnya, penelitian di Afrika Selatan menunjukkan bahwa 
memperkuat pengetahuan gizi ibu melalui pedoman pola makan sehat dapat membantu 
mengurangi risiko PTM pada ibu dan anak-anak mereka. Hal ini menggarisbawahi tujuan 
penelitian untuk mengetahui perubahan pengetahuan dalam membentuk kembali penerapan 
pola makan sehat dan mencegah PTM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perubahan pengetahuan Madamat (istri dari civitas akademik Gontor) mengenai Penyakit Tidak 
Menular (PTM) dan konsep Isi Piringku setelah diberikan intervensi edukasi kesehatan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan pretest dan posttest untuk menilai efektivitas edukasi 
dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran gizi para Madamat. 

 
METODE 

 
Edukasi dilakukan terhadap Madamat yang berpartisipasi dalam Kajian Annisa di 

Universitas Darussalam Gontor. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperime ntal 
pretes-posttest untuk mengevaluasi pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 
Madamat mengenai slogan “Isi Piringku” sebagai tindakan pencegahan penyakit tidak menular 
(PTM). Desain ini memungkinkan perbandingan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 
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intervensi.Harus lengkap dan terperinci sehingga orang lain dapat mengulang penelitian tepat 
seperti yang dilaporkan. Populasi penelitian terdiri dari anggota Madamat, yang mewakili 
keluarga berisiko PTM. Sampel penelitian sebanyak 50 peserta dipilih secara purposive 
berdasarkan kesediaan mereka untuk berpartisipasi dan ketersediaan selama periode penelit ia n. 
Kriteria inklusi meliputi orang dewasa berusia 18 tahun ke atas yang bertanggung jawab dalam 
menyiapkan makanan rumah tangga dan bersedia menghadiri sesi edukasi kesehatan. 

Data pengetahuan peserta dikumpulkan menggunakan kuesioner tervalidasi yang diberikan 
sebelum (pretest) dan setelah (postest) intervensi edukasi kesehatan. Kuesioner tersebut menila i 
pemahaman tentang slogan "Isi Piringku", konsep gizi, dan hubungan antara pola makan dan 
pencegahan PTM. Respons dinilai untuk menghasilkan skor pengetahuan bagi setiap peserta. 
Pertama, kuesioner dinilai untuk validitas menggunakan uji Cronbach dan menunjukkan hasil 
0,647 dengan semua 15 pertanyaan valid. Data kemudian diperiksa untuk normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan nilai p adalah <0,05 sehingga data tidak 
terdistribusi normal (Aditya Firdaus, Jamal and Arifin, 2023; Park, 2025). Data pretest dan post- 
test kemudian diuji menggunakan uji Mann-Whitney untuk mencari perbedaan. Sementara itu, 
data di analisis secara deskriptif, termasuk rerata, frekuensi, dan persentase. uji Mann-Whitney 
dilakukan untuk membandingkan rerata skor pengetahuan sebelum dan sesudah interve nsi, 
dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Analisis statistik dilakukan menggunakan SPSS versi 25. 

 
HASIL 

Tabel 1.    Pengetahuan Penyakit Tidak Menular Sebelum dan Setelah Intervensi (n=50) 
Variabel Pretest   Posttest   p-value 

Pengetahuan Mean Min Max Mean Min Max  

 68,55 39,13 91,30 81,57 52,17 100 0.000 

 
Hasil tabel 1, menunjukkan bahwa terjadi perubahan pengetahuan madamat tentang 

penyakit tidak menular (PTM) dan isi piringku Setelah dilakukannya edukasi. Distribusi data 
rata-rata meningkat dari pretest 68,55 menjadi 81,57 (posttest). 

 
Tabel 2.    Analisis Persentase Pretest dan Posttest Pengetahuan PTM pada Madamat (n=50) 

Pengetahuan Pretest  Posttest  
Benar Persentase Benar Persentase 

Definisi PTM 30 60% 50 100% 
Faktor Risiko PTM 36 72% 46 92% 

Pencegahan diabetes 33 66% 48 96% 
Definisi penyakit jantung 29 58% 44 88% 

Faktor risiko utama 
penyakit jantung 

30 60% 46 92% 

Definisi penyakit kanker 26 52% 42 84% 
Pencegahan kanker 29 58% 40 80% 
Penyebab pernapasan 
kronis 

35 70% 48 96% 

Pemeriksaan Kesehatan 
berkala 

30 60% 40 80% 

 
Data tabel 2, menunjukkan pengetahuan Definisi PTM meningkat menjadi 100% dimana 

responden menjawab benar semua. Hal tersebut berbanding terbalik dengan pengetahuan 
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pemeriksaan secara berkala dan pencegahan kanker dengan persentase 80% setelah dilakukan 
intervensi edukasi. 

 
Tabel 3. Analisis Persentase Pretest dan Posttest Pengetahuan pada Madamat (n=50) 

Pengetahuan Pretest  Posttest  

Benar Persentase Benar Persentase 
Definisi slogan isi piringku 20 40% 49 98% 

Komposisi Isi piringku 18 36% 35 70% 
Minum Air putih minimal 
8 gelas sehari 

40 80% 50 100% 

Sumber karbohidrat selain 
nasi 

30 60% 46 92% 

Penyajian makanan sehat 
setiap hari 

34 68% 45 90% 

Penerapan konsep Isi 
piringku 

28 56% 40 80% 

 
Pada tabel 3, didapatkan hasil pengetahuan dengan persentase tertinggi setelah intervens i 

edukasi pada pengetahuan minum air putih minimal 8 gelas sehari 100% dan terendah pada 
komposisi isi piringku sebesar 70%. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai perubahan pengetahuan madamat tentang penyakit 
tidak menular (PTM) dan isi piringku Setelah Edukasi Kesehatan. Secara keseluruhan, 
terdapat peningkatan rata-rata dari pretest ke posttest setelah dilakukan edukasi terkait 
pengetahuan penyakit tidak menular dan konsep isi piringku. Rata-rata pretest meningkat dari 
68,55 menjadi 81,57 pada posttest dengan nilai maksimal posttest 100. Studi intervensi 
dengan edukasi dan pemberian pretest-posttest dapat mempengaruhi pengetahuan madamat. 
Pelatihan dan edukasi oleh Karoli et al. (2024), menunjukkan peningkatan skor pengetahuan 
rata-rata dari 12,79 menjadi 16,05 (p>0,0001) yang berarti intervensi edukasi pada tenaga 
kesehatan menengah di Tanzania memiliki dampak positif (Karoli et al., 2024). Intervensi 
edukasi dapat menandakan perbedaan signifikan dengan peningkatan nilai pretest dan postest 
(Kumar et al., 2019). 

Analisis persentase pretest dan posttest pengetahuan madamat pada tabel 2 menghasilkan 
peningkatan persentase jawaban benar pada seluruh aspek pengetahuan yang diukur, hal ini 
menandakan terdapat efektivitas intervensi edukasi dalam meningkatka n pemahaman 
madamat. Efektivitas peningkatan persentase jawaban benar dari posttest ke pretest 
memperlihatkan peningkatan pemahaman masyarakat tentang PTM yeng meliputi faktor risiko, 
pencegahan PTM, serta pentingnya pemeriksaan kesehatan berkala (Iqbal et al., 2024; Suranta 
Ginting, Ihsan Kamaruddin & Lontaan, 2024). Pada aspek definisi PTM, persentase peserta 
yang menjawab benar meningkat dari 60% pada pretest menjadi 100% pada posttest. Aspek ini 
menjelaskan definisi penyakit tidak menular tidak disebabkan oleh infeksi virus maupun 
bakteri. Penyakit tidak menular atau penyakit kronis merupakan penyakit yang disebabkan oleh 
faktor genetik, fisiologis, lingkungan gaya hidup dan tidak disebabkan oleh infeksius (Merrill 
Singer, 2014; Singh et al., 2025). 

Persentase terendah posttest sebesar 80% pada aspek pencegahan kanker dan pemeriksaan 
secara berkala. Kanker dapat dicegah dengan pola makan yang sehat dan tidak merokok. Pola 
makan sehat seperti makan makanan real food serta tidak merokok merupakan langkah utama 
dalam pencegahan kanker. Sebanyak 50% penyakit kanker dapat dicegah dengan gaya hidup 
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sehat dengan menghindari rokok dan memperbaiki pola makan sehat sesuai denga konsep isi 
piringku (Ayenigbara, 2023; Mańczuk et al., 2023). Konsumsi alkohol, obesitas, dan kurang 
aktivitas fisik juga menjadi risiko kanker (Marino et al., 2024). Penyakit tidak menular dapat 
dicegah dengan pemeriksaan berkala sebagai Langkah deteksi dini. Skrining Kesehatan yang 
rutin memiliki risiko rendah terdiagnosis kanker, penyakit paru kronis, dan sebagai upaya 
pencegahan sekunder (Conte et al., 2025; Kuwabara et al., 2022). 

Pengetahuan tentang konsep Isi Piringku mengalami peningkatan setelah dilakukan 
intervensi edukasi Kesehatan. Persentase jawaban benar pada definisi slogan isi piringk u 
mengalami peningkatan lebih dari 50% dari pretest 40% menjadi posttest 98%. Pemahaman 
definisi konsep isi piringku merupakan dasar penerapan pola makan sehat untuk madamat 
maupun masyarakat. Isi piringku adalah pedoman gizi seimbang yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Kesehatan RI untuk menggantikan konsep 4 sehat 5 sempurna. Isi piringk u 
membagi satu piring menjadi ½ piring sayur dan buah, ¼ piring makanan pokok (nasi, jagung, 
ubi, dsb) dan ¼ piring lauk pauk (protein hewani dan nabati seperti ikan, tempe, dan ayam) 
(Ayu & Surahman, 2023). 

Definisi tersebut berhubungan dengan aspek pengetahuan minum air putih minimal 8 gelas 
sehari dengan persentase tertinggi posttest 100%. Namun, pada aspek komposisi isi piringk u 
madamat memiliki persentase rendah dibanding lainnya yaitu sebesar 70%. Madamat masih 
kurang paham terhadap penyajian komposisi isi piringku, mereka masih menerapkan penyajian 
dengan komposisi terbesar adalah nasi. Pola makan tersebut perlu diperbaiki sebab nasi 
memiliki kandungan gula yang tinggi sehingga apabila makan tidak sesuai porsinya maka dapat 
menyebabkan penyakit tidak menular seperti obesitas dan diabetes. Yu et al. (2022), 
menjelaskan nasi putih memiliki indeks glikemik tinggi, hal ini menyebabkan terjadi 
peningkatan gula darah setelah makan, setiap penambahan satu porsi nasi putih perhari dapat 
meningkatkan risiko diabetes tipe 2 sebesar 11% (Yu et al., 2022). Konsumsi nasi putih berlebih 
juga menyebabkan obesitas dan resistensi insulin yang merupakan faktor risiko utama diabetes 
dan penyakit tidak menular lainnya (Abubakar et al., 2019; Hearn et al., 2023). Sumber 
karbohidrat mengganti nasi putih dengan beras merah atau sumber karbohidrat kompleks lain 
dapat menurunkan resiko diabetes dan membantu pengendalian berat badan. 

Intervensi edukasi Kesehatan dan Isi Piringku terhadap perubahan nilai pengetahuan 
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan Madamat tentang penyakit tidak menular dan 
Isi Piringku yang diharapkan dapat mendukung perubahan perilaku menuju pola makan yang 
lebih sehat dan pencegahan penyakit tidak menular. Budreviciute et al. (2020), menyatakan 
bahwa Intervensi edukasi gizi terhadap masyarakat tentang pola makan sehat menjadi faktor 
utama dalam menurunkan risiko PTM. Strategi pencegahan PTM yang paling efektif adalah 
perubahan gaya hidup, terutama pola makan seimbang seperti pada konsep isi piringku 
(Budreviciute et al., 2020). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian terkait Perubahan Pengetahuan Madamat Tentang Penyakit Tidak Menular dan 
Isi Piringku Setelah Edukasi Kesehatan melalui pretest dan posttest terjadi peningkatan rata- 
rata pengetahuan dari 68,55 menjadi 81,57 atau meningkat sebanyak 13,02. Sehingga, 
Intervensi edukasi kesehatan efektif dalam pencegahan PTM melalui peningkatan pengetahuan 
dan perubahan gaya hidup, terutama pola makan seimbang seperti pada konsep isi piringku. 
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